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ABSTRAK 
Putri Noviyanti: Pengaruh Teknik Diskusi Kelompok Terhadap Kepercayaan Diri Siswa Kelas VIII-D 

SMPN 8 Kediri Tahun Ajaran  2016/2017. Skripsi, BK, FKIP UN PGRI Kediri, 2017. 

Kata Kunci: teknik diskusi kelompok, kepercayaan diri. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa masih 

ditemukan siswa yang pendiam karena tidak yakin dengan fisik yang dimiliki (kelebihan berat badan), 

ada siswa yang menarik diri dari pergaulan dan terdapat siswa yang membolos karena kebanyakan 

tugas dari guru. Hal tersebut dikarenakan siswa kurang memiliki kepercayaan diri, sehingga siswa 

kesulitan dalam membentuk kepribadiannya yang dapat menghambat perkembanganya di lingkungan 

sekolah maupun dilingkungan masyarakat. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh teknik diskusi kelompok terhadap 

kepercayaan diri siswa kelas VIII-D SMPN 8 Kediri tahun ajaran  2016/2017?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas VIII-D 

SMPN 8 Kediri tahun ajaran 2016/2017. Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik 

sampling jenuh. Alasan peneliti menggunakan teknik sampling jenuh dikarenakan jumlah populasi 

relatif kecil, kurang dari 30 orang, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel yaitu seluruh 

siswa kelas VIII-D dengan jumlah 28 siswa. Penelitian ini menggunakan one-group pre-test dan post-

test design. One-group pre-test dan post-test design dapat membandingkan dengan keadaan sebelum 

diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. 

Hasil penelitian berdasarkan uji analisis uji-t dengan N = 28 diperoleh hasil t hitung = 5,442. Bila 

dilihat pada t tabel untuk dk (28 – 1) = 27 pada taraf signifikan 5% diperoleh t tabel = 1,703. Sehingga 

t hitung > t tabel yaitu 5,442 > 1,703 maka H0 ditolak, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh teknik 

diskusi kelompok terhadap kepercayaan diri siswa kelas VIII-D SMPN 8 Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini bahwa teknik diskusi kelompok berpengaruh untuk 

meningkatkan kepercayaan diri yang dimiliki siswa kelas VIII-D SMPN 8 Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017. Oleh sebab itu untuk menumbuhkan dan meningkatkan kepercayaan diri yang dimiliki 

siswa agar dapat meraih prestasi yang membanggakan disarankan kepada guru agar menerapkan 

teknik diskusi kelompok untuk menigkatkan kepecayaan diri yang dimiliki siswa. 

 

KATA KUNCI  : teknik diskusi kelompok, kepercayaan diri.  

 

I. LATAR BELAKANG

 Pendidikan memegang peranan 

penting bagi kelangsungan hidup 

manusia. Berawal dari kesuksesan di 

bidang pendidikan suatu bangsa akan 

menjadi maju. Dengan adanya 

pendidikan maka akan tercipta sumber 
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daya manusia yang berkualitas sehingga 

nantinya akan berguna untuk 

memajukan dan memakmurkan bangsa. 

Sebagaimana yang tercantum pada 

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 

2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 tentang 

sistem pendidikan nasional merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan 

masyarakat bangsa dan negara. 

   Proses pendidikan sudah mulai 

sejak manusia dilahirkan dalam 

lingkungan keluarga dilanjutkan 

dengan jenjang pendidikan formal, 

terstruktur, dan sistematis dalam 

lingkungan sekolah. Di sekolah terjadi 

interaksi secara langsung antara siswa 

sebagai peserta didik dan guru sebagai 

pendidik dalam suatu proses 

pembelajaran. Setiap siswa berasal dari 

lingkungan dan latar belakang yang 

berbeda-beda sehingga hal tersebut 

mempengaruhi kepribadian dalam 

pembentukan kepercayaan diri. 

 Kepercayaan diri menurut 

Fatimah (2008: 149) adalah sikap 

positif seorang individu yang 

memampukan dirinya untuk 

mengembangkan penilaian positif, baik 

terhadap diri sendiri maupun terhadap 

lingkungan atau situasi yang 

diharapkannya. Setiap siswa memiliki 

kepercayaan diri yang berbeda-beda, 

ada yang kepercayaan dirinya tinggi dan 

ada pula yang memiliki kepercayaan 

diri rendah. Sikap seseorang yang 

menunjukkan dirinya tidak memiliki 

kepercayaan diri antara lain memiliki 

sifat pemalu, tidak mampu 

mengungkapkan pendapat sehingga 

mengalami kesulitan berbicara didepan 

umum dan diskusi dengan orang lain. 

Siswa yang kesulitan dalam membentuk 

kepribadiannya dalam memupuk sikap 

kepercayaan diri akan dapat 

menghambat perkembangannya, 

sehingga tugas-tugas perkembangan 

tersebut tidak dapat terselesaikan dan 

permasalahan siswa akan muncul. 

Permasalahan yang tidak dapat 

terselesaikan oleh individu dapat 

mempengaruhi potensi ataupun 

kemampuan.. 
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 Kepercayaan diri harus 

dimiliki oleh seorang siswa dalam 

belajar, karena kepercayaan diri akan 

ada suatu keyakinan dalam individu 

sehingga menentukan bagaimana 

seseorang akan menilai dan 

menghargai dirinya. Dengan 

menumbuhkan kepercayaan diri siswa, 

diharapkan siswa dapat mengetahui 

dan memahami kelebihan dan 

kekurangan pada dirinya sendiri, akan 

selalu berpikir positif tentang orang 

lain dan dirinya, saling menghargai, 

setiap informasi dan komunikasi akan 

berjalan dengan lancar sehingga proses 

belajar mengajar akan menjadi 

menyenangkan. Maka dibutuhkan 

berbagai bentuk layanan bimbingan 

dan konseling kepada siswa yang 

berupa layanan bimbingan kelompok. 

Bimbingan kelompok menurut 

Sukardi (2003: 48) dimaksudkan untuk 

memungkinkan siswa secara bersama-

sama memperoleh berbagai bahan dari 

narasumber terutama guru pembimbing 

yang bermanfaat untuk kehidupan 

sehari-hari baik sebagai individu 

maupun sebagai pelajar, anggota 

keluarga dan masyarakat. Dengan 

menggunakan bimbingan kelompok, 

diharapkan bisa membantu siswa untuk 

meningkatkan kepercayaan diri. Teknik 

bimbingan kelompok yang digunakan 

peneliti yaitu menggunakan teknik 

diskusi kelompok. 

Diskusi menurut Prayitno 

(2004: 269) merupakan proses interaksi 

yang dilakukan oleh dua orang 

individu atau lebih yang saling bertatap 

muka dengan bertujuan bertukar 

informasi, mempertahankan pendapat 

atau pemecahan masalah. Teknik 

diskusi ini dapat dilaksanakan baik 

oleh siswa sendiri maupun oleh 

konselor, atau guru. Apabila diskusi 

penyelenggaraannya dilakukan oleh 

para siswa, maka perlu dibuat 

persiapan yang matang. Siswa 

hendaknya didorong untuk 

mendapatkan sebanyak mungkin bahan 
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informasi yang akan disajikannya itu 

dari tangan yang lebih mengetahuinya. 

Konselor, guru bertindak sebagai 

pengamat dan sedapat-dapatnya 

memberikan pengarahan ataupun 

melengkapi informasi-informasi yang 

dibahas dalam diskusi tersebut. 

Diskusi dalam bimbingan 

kelompok membuat siswa mempunyai 

wadah yang tepat untuk membahas 

permasalahan, memperoleh informasi 

dan saling bertukar pendapat terutama 

tentang kepercayaan diri sehingga 

kepercayaan diri siswa dapat 

meningkat. Dari uraian di atas, dapat 

kita ketahui bahwa teknik diskusi 

kelompok dalam bimbingan kelompok 

diduga dapat berpengaruh terhadap 

kepercayaan diri siswa.  

Fenomena di kelas VIII-D SMP 

Negeri 8 Kediri, dalam observasi ini, 

peneliti memperhatikan masih terlihat 

siswa yang memiliki kepercayaan diri 

rendah seperti siswa merasa takut jika 

diwajibkan tampil didepan kelas untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru, terdapat siswa yang pendiam 

karena tidak yakin dengan fisik yang 

dimiliki (kelebihan berat badan), 

beberapa siswa malu bertanya pada 

guru maupun temannya ketika belum 

mengerti atau paham tentang materi 

pelajaran, tidak mampu 

mengungkapkan pendapat dan ada 

siswa yang menarik diri dari pergaulan, 

siswa merasa takut jika diwajibkan 

tampil di depan kelas untuk 

menyelesaikan tugas, hal ini membuat 

siswa tidak mampu menyelesaikan 

tugas dengan baik. Sehingga peran 

guru bimbingan dan konseling sangat 

diperlukan terutama untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa 

salah satunya melalui teknik diskusi 

kelompok. 

II.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif. Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ekperimen dengan bentuk 

One Group Pretest-Posttest Design (satu 

kelompok pretest-posttest). Penarikan sampel 
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yang digunakan menggunakan teknik 

sampling jenuh.karena jumlah populasi relatif 

kecil, kurang dari 30 orang, maka semua 

jumlahanggota populasi dijadikan sampel 

yang berjumlah 28 siswa. Instumen ini 

menggunakan angket kepercayaan diri. 

Analisis data dilakukan melalui analisis 

hipotesis deskriptif. Tingkat kepercayaan diri 

siswa sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan teknik diskusi kelompok dihitung 

dengan mengguanakan diuji dengan uji-t non-

independen. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

 Dalam penelitian ini, perlakuan 

yang diberikan, dilaksanakan mulai 

tanggal 16, 23, 30 Mei 2017. setiap 

pertemuan berdurasi 45 menit yang 

diberikan kepada siswa kelas VIII-D 

dengan jumlah 28 siswa di SMPN 8 

Kediri. 

 Kriteria angket kepercayaan diri 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1 Kategori Kepercayaan Diri 

Interval Kategori 

66 – 88 Tinggi 

43 – 65 Sedang 

20 – 42 Rendah 

 

Tabel 2 Frekuensi kepercayaan diri siswa 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

teknik diskusi kelompok 

 

 Frekuensi kepercayaan diri siswa 

katagori tinggi mengalami peningkatan dari 8 

siswa (28,57%) menjadi 17 siswa (60,71%), 

pada kategori sedang mengalami peningkatan 

dari 8 siswa (28,57%) menjadi 11 siswa 

(39,29%), dan ada kategori rendah mengalami 

penurunan dari 12 siswa (42,86) menjadi 0 

siswa (0%). Maka dapat disimpulkan bahwa 

secara keseluruhan kepercayaan diri siswa 

sebelum dan sesudah diberikan teknik diskusi 

kelompok mengalami peningkatan. 

 Dalam melakukan analisis data 

penelitian untuk menguji kebenaran hipotesis 

yang diajukan digunakan perhitungan uji-t. 

Adapun hipotesis yang peniliti ajukan adalah 

“ada pengaruh teknik diskusi kelompok 

terhadap kepercayaan diri siswa kelas VIII-D 

SMPN 8 Kediri tahun ajaran  2016/2017”. 

Analisis perhitungan uji-t dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan kepercayaan diri siswa 

antara sebelum dan sesudah pemberian teknik 

diskusi kelompok. 

 Tes awal= 56,04; tes akhir= 69,21; 

∑x²d= 4416,11; Md= 13,17; N= 28. Kemudian 

dihitung menggunakan analisis uji-t sebagai 

berikut: 

Rentang 

Nilai 

Frekuensi Siswa  Presentase Siswa 
Katego

ri Pretest Post test 
Pretest Post 

test 

66 – 88 8 17 28,57% 60,71% Tinggi 

43 – 65 8 11 28,57% 39,29% Sedang 

20 – 42 12 -0 42,86% 0 Rendah 

Jumlah 28 28 100% 100%  
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t = 
     

    
 

t = 5,442 

 Berdasarkan perhitungan analisis 

rumus t-test diatas sehingga diperoleh hasil 

yaitu thitung sebesar 5,442, sehingga hasil thitung 

kemudian dibandingkan dengan ttabel untuk dk 

(28-1)= 27 pada taraf signifikasi 5% dan 

diperoleh ttabel sebesar 1,703. Hasilnya 

didapatkan thitung lebih besar dari ttabel yaitu 

5,442 > 1,703 sehingga perhitungan signifikan. 

 Hipotesis yang akan diuji adalah ada 

pengaruh teknik diskusi kelompok terhadap 

kepercayaan diri siswa kelas VIII-D SMPN 8 

Kediri Tahun ajaran 2016/2017. Berdasarkan 

hasil analisis diperoleh thitung 5,442 sedangkan 

ttabel 1,703 sehingga 5,442 > 1,703 pada taraf 

signifikasi 5% H0 ditolak. Maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh teknik 

diskusi kelompok terhadap kepercayaan diri 

siswa kelas VIII-D SMPN 8 Kediri Tahun 

ajaran 2016/2017. 

 Kepercayaan diri yang dimiliki siswa 

kelas VIII-D SMPN 8 Kediri Tahun ajaran 

2016/2017 setelah diberikan teknik diskusi 

kelompok  mengalami peningkatan dari hasil 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

(treatment) yaitu sebelum diberikan perlakuan 

(treatment) siswa yang berada di kategori 

rendah sebanyak 12 siswa (42,86%), 

dikategori sedang sebanyak 8 siswa (28,57%), 

dan kategori tinggi sebanyak 8 siswa 

(28,57%). Kemudian setelah diberikan 

perlakuan (treatment) siswa yang berada 

dikategori rendah sebanyak 0 siswa (0%), 

dikategori sedang sebanyak 11 siswa 

(39,29%), dan dikategori tinggi sebanyak 17 

siswa (60,71%). 

 Sebagaimana dikemukakan dalam 

kesimpulan yang diperoleh bahwa ada 

pengaruh teknik diskusi kelompok terhadap 

kepercayaan diri siswa kelas VIII-D SMPN 8 

Kediri Tahun ajaran 2016/2017, maka sebagai 

perwujudan dari kurangnya kepercayaan diri 

siswa dapat dilihat dari sikap yang tidak suka 

berkomunikasi dengan teman sebayanya, 

merasa takut jika diwajibkan tampil di depan 

kelas untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru, siswa yang pendiam 

karena tidak yakin dengan fisik yang dimiliki 

(kelebihan berat badan), siswa yang membolos 

karena kebanyakan tugas dari guru, ketika ada 

ujian sekolah masih terdapat siswa yang 
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menggantungkan jawaban pada orang lain atau 

teman sekelas, tidak mampu mengungkapkan 

pendapat, dan hal ini membuat siswa tidak 

mampu menyelesaikan tugas dengan baik. 

Dapat ditegaskan bahwa teknik diskusi 

kelompok berpengaruh terhadap kepercayaan 

diri siswa kelas VIII-D SMPN 8 Kediri Tahun 

ajaran 2016/2017. Oleh karena itu, siswa perlu 

meningkatkan kepercayaan dirinya agar dapat 

meraih prestasi yang membanggakan.                                                                                                                                                                                                                            

    Sehubungan dengan hasil penelitian 

ini, maka peneliti menyampaikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru pembimbing di sekolah 

(Guru BK), sebagai bahan masukan 

dalam melaksanakan kegiatan 

layanan bimbingan kelompok dan 

memberikan alternatif dalam 

mengarahkan siswa tentang 

pentingnya pemberian layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. 

2. Bagi siswa, agar mengerti dan 

memahami serta dapat meningkatkan 

kepercayaan diri setelah mengikuti 

kegiatan layanan bimbingan 

kelompok dengan menggunakan 

teknik diskusi kelompok.   

3. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan pengalaman serta 

ketrampilan cara meningkatkan 

kepercayaan diri siswa melalui 

pemberian layanan bimbingan 

kelompok dengan menggunakan 

teknik diskusi kelompok.
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